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ABSTRAK 
 

Perkawinan sesuatu yang sakral dan penting bagi kehidupan manusia 
khususnya bagi umat Islam di Indonesia yang menginginkan agar perkawinan 
mereka sah menurut hukum agama dan sah menurut hukum negara. Perkawinan 
adalah jalan yang dipilih Allah SWT untuk melestarikan keturunan. Hal ini juga 
sejalan dengan apa yang diatur dalam Pasal 28B Undang Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang isinya : (1) Setiap orang berhak membentuk 
keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah. (2) Setiap anak 
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

 Penelitian ini mengajukan permasalahan tentang bagaimana pelaksanaan 
dan perbedaan pelaksanaan kewajiban orangtua terhadap anak menurut Undang-
Undang Perkawinan dan menurut Hukum Islam serta peran Undang-Undang 
Perlindungan Anak  dalam pemenuhan kewajiban orangtua terhadap anak. Untuk 
membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara kepustakaan 
(library research). 

 Hasil penelitian tersebut menjelaskan keharusan orangtua untuk memenuhi 
seluruh kewajibannya yang merupakan hak anak, demi perkembangan kepribadian 
anak. Dalam hukum Islam, kewajiban ini harus dipenuhi walaupun kedua 
orangtua sudah bercerai dan hak asuh dipegang oleh salah satu dari orangtua 
tersebut. 

 Perbedaan pelaksanaan penjalanan kewajiban orangtua terhadap anak 
menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dengan Hukum Islam terletak 
pada masa atau batas waktu pengasuhan anak itu sendiri. Hal ini terjadi karena 
perbedaan perspektif tentang definisi seseorang dianggap sebagai anak dan belum 
mampu berdiri sendiri. Peran Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak dalam pemenuhan kewajiban orangtua terhadap hak anak 
adalah, Undang-Undang Perlindungan Anak memberikan point-point tentang apa 
saja hak anak, sehingga orangtua dapat lebih jelas mengerti dan paham apa saja 
kewajiban mereka. Undang-Undang Perlindungan Anak juga menjamin 
terpenuhinya hak-hak anak secara optimal demi terwujudnya keadilan dan 
kesejahteraan bagi anak. 
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ABSTRACT 
 

Marriage is something sacred and important for human life, especially for 
Muslims in Indonesia who want their marriage to be legal according to religious 
law and legal according to state law. Marriage is the path chosen by Allah SWT to 
preserve offspring. This is also in line with what is regulated in Article 28B of the 
1945 Constitution of the Republic of Indonesia, which contains: (1) Everyone has 
the right to form a family and continue their offspring through a legal marriage. 
(2) Every child has the right to survive, grow and develop and has the right to 
protection from violence and discrimination. 

This study raises the problem of how the implementation and differences 
in the implementation of parental obligations to children according to the 
Marriage Law and according to Islamic Law and the role of the Child Protection 
Act in fulfilling parental obligations to children. To discuss these problems, a 
library research was conducted. 

The results of this study explain the obligation of parents to fulfill all their 
obligations which are children's rights, for the development of the child's 
personality. In Islamic law, this obligation must be fulfilled even if both parents 
are divorced and custody is held by one of the parents. 

The difference between the implementation of the obligations of parents to 
children according to Law Number 1 of 1974 with Islamic Law lies in the period 
or time limit for the upbringing of the child itself. This happens because of 
different perspectives on the definition of a person who is considered a child and 
has not been able to stand alone. The role of Law Number 23 of 2002 concerning 
Child Protection in fulfilling parental obligations to children's rights is that the 
Child Protection Act provides points about what children's rights are, so that 
parents can more clearly understand and understand what their obligations are. 
The Child Protection Act also guarantees the optimal fulfillment of children's 
rights for the realization of justice and welfare for children. 
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